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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran soft skill sebagai inovasi dalam pembelajaran 

matematika di era digital. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

mengeksplorasi integrasi soft skill ini 

mempengaruhi keterlibatan siswa, motivasi 

belajar, dan pemahaman terhadap matematika, 

dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan analisis tematik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggabungan soft 

skill dalam pembelajaran matematika memberikan 

dampak positif yang signifikan. Siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran berbasis soft skill cenderung 

lebih termotivasi, terlibat aktif dalam proses 

belajar, dan mampu mengaplikasikan konsep 

matematika dalam konteks nyata dengan lebih 

baik. Namun, kesuksesan integrasi ini juga sangat 

tergantung pada dukungan dari administrasi 
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sekolah dan kebijakan pendidikan. Administrasi 

sekolah yang mendukung dan kebijakan yang 

inklusif sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi 

pengembangan soft skill siswa. Meskipun 

demikian, tantangan seperti kurangnya pelatihan 

guru dalam mengintegrasikan soft skill, serta 

keterbatasan infrastruktur teknologi, tetap menjadi 

hambatan yang perlu diatasi. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang peran soft skill dalam 

pembelajaran matematika di era digital, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi pembuat kebijakan, administrator 

sekolah, guru, dan semua pihak yang terlibat dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika di masa depan. 
  ABSTRACT 
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 This study aims to describe the role of soft skills as 

an innovation in mathematics learning in the 

digital era. The research uses a qualitative 

approach and explores how the integration of 

these soft skills affects student engagement, 

learning motivation, and understanding of 

mathematics, employing a case study research 

design. Data collection techniques include 

interviews, observations, and documentation. Data 

analysis utilizes thematic analysis. The results of 

the study indicate that the incorporation of soft 

skills in mathematics learning has a significant 

positive impact. Students engaged in soft skills-

based learning tend to be more motivated, actively 

involved in the learning process, and better able to 

apply mathematical concepts in real-world 

contexts. However, the success of this integration 

also heavily depends on the support from school 

administration and educational policies. 

Supportive school administration and inclusive 

policies are crucial for creating a learning 

environment that facilitates the development of 

students soft skills. Nonetheless, challenges such 

as the lack of teacher training in integrating soft 

skills and limitations in technological 

infrastructure remain obstacles that need to be 
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addressed. With a better understanding of the role 

of soft skills in mathematics learning in the digital 

era, this research is expected to provide valuable 

insights for policymakers, school administrators, 

teachers, and all parties involved in efforts to 

improve the quality of mathematics education in 

the future. 

 

1. Pendahuluan 

 

Soft skill, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi efektif, kerja sama, 

dan pemecahan masalah, semakin dianggap penting dalam pendidikan. 

Keterampilan ini membantu siswa tidak hanya dalam memahami konsep 

matematika, tetapi juga dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

konteks yang lebih luas dan dinamis (Muyassaroh & Masduki, 2023; Nilamsari & 

Astutik, 2021). Pengembangan soft skill dapat meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan siswa, dan hasil akademik secara keseluruhan. 

Era digital yang terus berkembang, pendidikan matematika menghadapi 

tantangan baru dalam mempersiapkan siswa untuk sukses di dunia yang semakin 

terhubung secara digital. Tradisi pendidikan matematika sering kali terfokus pada 

pengajaran konsep dan teknik matematika secara langsung, tanpa memperhatikan 

secara memadai pengembangan keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di luar 

kelas (Misla & Mawardi, 2020). Di sisi lain, perubahan drastis dalam teknologi 

digital telah mengubah cara kita belajar, bekerja, dan berinteraksi (Masduki & 

Prastya, 2022). Teknologi telah memperluas cakrawala pembelajaran, 

memungkinkan akses ke sumber daya pendidikan yang lebih luas dan 

memungkinkan kolaborasi yang lebih besar di antara siswa dan pengajar.  

Mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran matematika, 

seringkali terabaikan pengembangan soft skill yang penting bagi siswa. Soft skill 

seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, 

kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah, adalah keterampilan yang 

semakin penting dalam dunia kerja yang berubah-ubah (Widjayanti et al., 2024). 

Tantangan utama yang dihadapi pendidikan matematika di era digital adalah 

bagaimana mengintegrasikan pembelajaran matematika dengan pengembangan soft 

skill secara sinergis (Merliza & Retnawati, 2018). Integrasi ini bukan hanya tentang 

menggunakan teknologi digital dalam pengajaran, tetapi juga tentang membangun 

landasan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam lingkungan digital yang 

kompleks. 

Soft skill sangat dibutuhkan di dunia kerja yang terus berubah. Dengan 

mengembangkan keterampilan ini sejak dini, pendidikan dapat lebih efektif 
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mempersiapkan siswa untuk tantangan profesional di masa depan. Teknologi 

digital menawarkan banyak peluang untuk inovasi dalam pendidikan. Namun, 

untuk memanfaatkannya secara efektif, diperlukan pendekatan yang 

mengintegrasikan soft skill dengan pembelajaran matematika (Gusteti et al., 2023). 

Integrasi soft skill akan menghasilkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

holistik, di mana siswa tidak hanya menguasai konsep matematika, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting. Dengan 

menggabungkan soft skill dalam pembelajaran matematika, diharapkan siswa akan 

lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil akademik mereka. Pendekatan ini akan membantu menciptakan 

lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan masa depan, baik dalam konteks 

akademik maupun profesional (Pramitasari & Nurfitriah, 2024). Mereka akan 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan dan memecahkan masalah yang kompleks. 

Penelitian oleh Khanal et al., (2024) menunjukkan bahwa pengintegrasian 

teknologi digital dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa 

mengembangkan soft skill dengan cara yang lebih efektif. Teknologi 

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara online, mengakses informasi 

dengan cepat, dan berkomunikasi secara efektif. Selain itu, inovasi dalam metode 

pengajaran, seperti penggunaan permainan edukatif dan pembelajaran berbasis 

proyek, dapat menggabungkan pengembangan soft skill dengan pembelajaran 

matematika. Misalnya, permainan edukatif yang melibatkan pemecahan masalah 

matematika dapat mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan bekerja sama 

dengan teman-teman mereka (Yahya & Sanapiah, 2018). 

Selanjutnya penelitian Saputra et al., (2023) penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran matematika dapat membantu siswa untuk belajar dengan lebih cepat 

dan efektif, serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Kemudian penelitian Suryati et al., (2022) perlu adanya optimasi peningkatan 

implementasi soft skill pada era revolusi 4.0  di ranah pendidikan vokasi. Adapun 

soft skill yang dimaksud adalah kemampuan atau keterampilan yang  

menggambarkan kecakapan hidup sesorang, baik untuk kehidupan pribadi, 

berkelompok ataupun bermasyarakat secara luas. Untuk menuju kemampuan soft 

skill tersebut maka pembelajaran pada era revolusi 4.0 pada pendidikan vokasi 

harus merealisasikan pembelajaran berbasis pada  perkembangan dan kemajuan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Pada penelitian tersebut belum ada 

yang menfokuskan penelitian terkait soft skill sebagai landasan inovasi dalam 

pembelajaran matematika di era digital. Oleh karena itu, penelitian tentang peran 

soft skill sebagai landasan inovasi dalam pembelajaran matematika di era digital 

sangatlah penting. Hal ini akan membantu mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana mengintegrasikan pembelajaran matematika dengan 
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pengembangan soft skill secara efektif, sehingga siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika sambil mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk berhasil di dunia digital yang terus 

berkembang. 

 

2. Metode  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi 

peran soft skill sebagai landasan inovasi dalam pembelajaran matematika di era 

digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan 

pandangan para guru, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya terkait integrasi 

soft skill dalam pembelajaran matematika (Yoseptry et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus (Aprina et al., 2024), yang 

mengeksplorasi mendalam terhadap fenomena integrasi soft skill dalam konteks 

spesifik. Studi kasus ini akan dilakukan di beberapa sekolah menengah yang telah 

menerapkan teknologi digital dalam pembelajaran matematika dan memiliki 

program atau inisiatif untuk mengembangkan soft skill. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif untuk mengeksplorasi peran soft skill sebagai landasan inovasi 

dalam pembelajaran matematika di era digital. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis 

dokumentasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru dan 

siswa, observasi kelas, serta analisis dokumentasi kurikulum dan materi 

pembelajaran. Analisis dokumentasi bertujuan untuk memahami bagaimana soft 

skill direncanakan dan diintegrasikan dalam kurikulum matematika serta untuk 

mendukung temuan dari wawancara dan observasi. 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (Komalasari & Ayumida, 2024). 

Proses analisis data melibatkan beberapa langkah sebagai berikut: transkripsi, 

koding data, kategorisasi kode-kode, interpretasi dan triangulasi data. Selain itu, 

peneliti juga akan melakukan member checking dengan meminta partisipan untuk 

mengonfirmasi temuan dan melakukan peer debriefing dengan rekan peneliti untuk 

menguji interpretasi data. 
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Gambar 1. Analisis Data Tematik 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Berikut adalah data yang ditemukan terhadap soft skill siswa dalam 

pembelajaran yakni:  

 

Tabel 1. Aspek yang Berkontribusi Pada Efektivitas Pembelajaran Dan 

Implementasi Teknologi Dalam Pendidikan 

Aspek Penelitian Data yang ditemukan Kutipan 

Peningkatan 

Keterlibatan Siswa 

Siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam 

diskusi kelas 

Ketika siswa bekerja dalam 

kelompok untuk 

memecahkan masalah 

matematika, mereka tampak 

lebih tertarik dan 

bersemangat 

 Siswa lebih antusias dalam 

menyelesaikan tugas 

matematika 

Observasi menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat 

dalam diskusi kelompok 

menunjukkan keterlibatan 

yang lebih tinggi 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah 

Siswa menunjukkan 

peningkatan dalam 

menganalisis masalah 

kompleks 

Saat kami bekerja dalam 

proyek matematika, saya 

belajar cara berpikir lebih 

kritis dan menemukan solusi 

yang kreatif 

 Siswa mengembangkan 

strategi penyelesaian 

masalah yang lebih baik 

RPP menunjukkan kegiatan 

pembelajaran berbasis 

masalah secara sistematis 

diintegrasikan dalam 
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kurikulum matematika 

Efektivitas 

Penggunaan 

Teknologi Digital 

Teknologi digital 

meningkatkan keterlibatan 

siswa 

Siswa menggunakan aplikasi 

simulasi matematika untuk 

memvisualisasikan konsep-

konsep geometri 

 Teknologi memfasilitasi 

kolaborasi antar siswa 

melalui alat-alat digital 

Teknologi digital membantu 

menghidupkan pelajaran 

matematika dan 

membuatnya lebih relevan 

bagi siswa 

Tantangan 

Implementasi 

Kurangnya pelatihan yang 

memadai untuk guru 

Saya sering merasa 

kekurangan waktu untuk 

benar-benar 

mengimplementasikannya 

karena harus mengejar target 

kurikulum 

 Keterbatasan waktu untuk 

mengintegrasikan soft skill 

dalam pembelajaran 

Analisis dokumentasi 

menunjukkan bahwa 

beberapa RPP tidak 

sepenuhnya mencerminkan 

integrasi soft skill yang 

diharapkan 

Dukungan dari 

Administrasi 

Sekolah dan 

Kebijakan 

Pendidikan 

Dukungan administrasi 

sekolah sangat penting 

Kami berusaha memberikan 

dukungan penuh kepada 

guru untuk mengembangkan 

pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan soft 

skill 

 Kebijakan pendidikan 

yang mendukung inovasi 

dan pelatihan guru krusial 

Kepala sekolah menyatakan 

bahwa kebijakan yang jelas 

dan sumber daya yang 

memadai sangat penting 

untuk mendukung inovasi ini 

 

Data diatas dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru dan 

siswa, observasi kelas, serta analisis dokumentasi kurikulum dan materi 

pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi soft skill dalam 

pembelajaran matematika dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa. 

Melalui pendekatan yang menekankan kerja sama dan komunikasi efektif, siswa 

menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi di kelas. Diskusi kelompok dan proyek 
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kolaboratif tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga 

membantu siswa mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting. Guru 

melaporkan bahwa siswa lebih antusias dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar. Observasi kelas mendukung temuan ini 

dengan menunjukkan interaksi positif antar siswa selama kegiatan pembelajaran 

kolaboratif (Noviyanto & Wardani, 2020). 

Integrasi soft skill seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi masalah 

matematika yang kompleks. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning) dan proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan analitis dan solusi kreatif. Siswa melaporkan bahwa 

mereka merasa lebih terampil dalam mengidentifikasi masalah, mengajukan 

pertanyaan kritis, dan bekerja sama untuk menemukan solusi. Dokumen RPP yang 

dianalisis menunjukkan bahwa kegiatan ini secara sistematis diintegrasikan dalam 

kurikulum, yang mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Soft skill mencakup keterampilan interpersonal dan 

intrapersonal yang penting untuk kesuksesan individu dalam berbagai aspek 

kehidupan (Elmasari, 2022). Menurut (Higgs & Dulewicz, 2024; Mulyani & Lubis, 

2024) soft skill seperti kecerdasan emosional, kemampuan berkomunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah memainkan peran kunci dalam keberhasilan 

pendidikan dan profesional. Dalam konteks pendidikan, pengembangan soft skill 

dianggap esensial untuk membantu siswa menghadapi tantangan masa depan yang 

kompleks dan dinamis (penelitian menunjukkan bahwa integrasi soft skill dalam 

kurikulum dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan hasil 

akademik (Mahoney et al., 2021). Selain itu, soft skill membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk bekerja dalam tim, berpikir kritis, dan 

mengelola emosi mereka, yang semuanya penting dalam pembelajaran matematika 

dan konteks yang lebih luas (Forsell et al., 2020). 

Penggunaan teknologi digital memainkan peran penting dalam mendukung 

pengembangan soft skill dan membuat pembelajaran matematika lebih interaktif 

dan relevan. Aplikasi simulasi matematika, permainan edukatif, dan platform 

pembelajaran online membantu siswa memahami konsep-konsep matematika 

dengan cara yang lebih menyenangkan dan mendalam. Teknologi digital juga 

memfasilitasi kolaborasi antar siswa, memungkinkan mereka bekerja sama secara 

online dan mengakses berbagai sumber daya pendidikan. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan teknologi digital lebih terlibat dan mudah 

beradaptasi dengan tugas-tugas yang memerlukan kerja sama dan komunikasi 

(Adhiwiguna et al., 2023; Mudita et al., 2021). 

Teknologi digital telah mengubah cara pendidikan disampaikan dan diterima. 

Menurut laporan dari (Gomez et al., 2022; Olszewski & Crompton, 2020), 
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teknologi dapat meningkatkan pembelajaran dengan menyediakan akses ke sumber 

daya yang lebih luas, memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif, dan 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran matematika, seperti perangkat lunak matematika, simulasi interaktif, 

dan platform pembelajaran online, dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

efektif  (Li, 2021; Li et al., 2022). Teknologi juga memungkinkan pembelajaran 

yang lebih personal dan adaptif, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri. 

Integrasi soft skill dalam pembelajaran matematika yang didukung oleh 

teknologi digital dapat memberikan dampak signifikan terhadap proses belajar 

mengajar. Menurut Widiawati, (2022) model Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan pengetahuan 

tentang teknologi, pedagogi, dan konten dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif.  

Meskipun banyak manfaat yang ditemukan, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan dalam mengintegrasikan soft skill ke dalam 

pembelajaran matematika. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan 

dan dukungan bagi guru. Banyak guru merasa bahwa mereka tidak memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mengimplementasikan 

pendekatan ini secara efektif. Keterbatasan waktu dan tekanan untuk memenuhi 

target kurikulum juga menjadi hambatan utama (Yuliyanti & Rahayu, 2021). Guru 

merasa sulit untuk memberikan perhatian penuh pada pengembangan soft skill 

sambil tetap memenuhi tuntutan kurikulum yang ketat. Analisis dokumentasi 

menunjukkan bahwa meskipun kurikulum mencakup tujuan untuk 

mengembangkan soft skill, implementasinya di lapangan sering kali tidak 

konsisten. 

Dukungan dari administrasi sekolah dan kebijakan pendidikan sangat penting 

untuk keberhasilan integrasi soft skill dalam pembelajaran matematika. Sekolah 

yang memiliki dukungan kuat dari pimpinan dan kebijakan yang mendukung 

inovasi pendidikan cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan 

pendekatan ini. Kebijakan yang mendorong penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dan menyediakan pelatihan yang memadai bagi guru sangat berperan 

penting (Nurbaeti & Syahid, 2023). Kepala sekolah yang diwawancarai 

menekankan pentingnya dukungan administratif dan kebijakan yang jelas untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif. 

Fakta bahwa keterlibatan siswa meningkat ketika soft skill diintegrasikan 

dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih 

terlibat secara emosional tetapi juga lebih aktif secara intelektual. Mereka 

cenderung lebih antusias dalam berpartisipasi dalam kegiatan kelas, lebih 

termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, dan lebih 
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bersemangat dalam memahami materi pelajaran. Keterlibatan yang lebih tinggi ini 

berkontribusi pada pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna, di mana 

siswa tidak hanya memahami konsep matematika tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting seperti kerja sama, komunikasi, dan kemampuan 

untuk bekerja dalam tim.  

Peningkatan keterlibatan siswa juga memiliki implikasi penting bagi 

pengembangan keterampilan sosial mereka. Ketika siswa bekerja sama dalam 

kelompok, mereka belajar bagaimana berkomunikasi secara efektif, mendengarkan 

pendapat orang lain, dan menyelesaikan konflik. Keterampilan ini sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia kerja, di mana kemampuan untuk bekerja 

dalam tim dan berkomunikasi dengan baik adalah kunci keberhasilan. Oleh karena 

itu, integrasi soft skill dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan 

hasil akademik siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi individu 

yang lebih kompeten dan berdaya saing di masa depan. 

Integrasi soft skill seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah 

meningkatkan keterampilan siswa juga menandakan pentingnya metode 

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) dan proyek kolaboratif 

dalam kurikulum matematika. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep matematika secara lebih mendalam tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi situasi nyata yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis 

masalah cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih mampu 

menghubungkan teori dengan praktik, dan lebih terampil dalam bekerja sama 

dengan orang lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Jahangiri et al., (2022) 

yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang inovatif harus 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep matematika secara mendalam, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan mengaplikasikan matematika 

dalam situasi nyata. Salah satu pendekatan inovatif adalah pembelajaran berbasis 

masalah (Problem-Based Learning), di mana siswa diajak untuk memecahkan 

masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Silver, 2004). Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman matematika, tetapi juga 

mengembangkan soft skill seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya mempelajari konsep matematika secara pasif, tetapi juga aktif dalam 

memahami dan menerapkannya dalam situasi yang berbeda. Mereka belajar untuk 

mempertanyakan asumsi, mengevaluasi bukti, dan mengembangkan argumen logis. 

Ini menandakan bahwa pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan berpikir kritis dapat membantu siswa untuk menjadi pemikir yang 

lebih independen dan reflektif, yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah 

yang kompleks baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. 

http://dx.doi.org/10.3390/su12104306
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/index
https://link.springer.com/article/10.1007/s12045-022-1397-z
https://link.springer.com/article/10.1023/B:EDPR.0000034022.16470.f3


Vol 11  No 1, 55-70                                                                                                                                                                    65 
 

Vol 11  No 1; doi:10.3390/su12104306                                               http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/index 

                                                

Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, adalah landasan penting 

bagi inovasi dalam pembelajaran matematika di era digital. Integrasi soft skill ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan matematika siswa tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk menjadi pemikir yang kritis dan pemecah masalah 

yang efektif. Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan untuk mengadopsi 

pendekatan yang mendukung pengembangan soft skill ini, dengan memberikan 

pelatihan yang memadai bagi guru, merancang kurikulum yang relevan, dan 

menyediakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Efektivitas penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran matematika 

mengindikasikan bahwa alat-alat digital seperti simulasi matematika, permainan 

edukatif, dan platform pembelajaran online dapat membuat proses belajar menjadi 

lebih interaktif dan menarik. Integrasi teknologi digital tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep matematika tetapi juga membantu mengembangkan soft skill 

siswa seperti kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah. Teknologi digital 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama secara online, berbagi sumber daya, dan 

berkolaborasi dalam proyek. Ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja tim yang penting. Platform 

digital juga menyediakan ruang bagi siswa untuk berbagi ide, memberikan umpan 

balik, dan menyelesaikan masalah bersama-sama, yang semuanya merupakan 

aspek penting dalam pengembangan soft skill. 

Pembelajaran matematika di era digital menawarkan banyak manfaat, 

terdapat tantangan signifikan yang harus diatasi untuk memastikan 

keberhasilannya. Pelatihan guru yang memadai, infrastruktur teknologi yang 

cukup, kesetaraan akses bagi semua siswa, penyesuaian kurikulum, dan manajemen 

kelas yang efektif merupakan faktor-faktor kunci yang perlu diperhatikan. 

Kebijakan pendidikan yang mendukung dan investasi yang tepat dalam sumber 

daya pendidikan akan sangat penting untuk mengatasi tantangan ini dan 

memastikan bahwa semua siswa dapat menikmati manfaat dari inovasi 

pembelajaran yang berbasis soft skill. Dengan demikian, sistem pendidikan dapat 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan 

keterampilan yang komprehensif dan relevan. 

Elemen kunci dalam mengintegrasikan soft skill sebagai landasan inovasi 

dalam pembelajaran matematika di era digital adalah administrasi sekolah dan 

kebijakan pendidikan. Administrasi sekolah yang proaktif, kebijakan pendidikan 

yang mendukung, program pelatihan guru yang komprehensif, serta kolaborasi dan 

partisipasi semua pemangku kepentingan sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi ini. Dengan dukungan yang tepat, inovasi pembelajaran yang 

berbasis soft skill dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

interaktif, relevan, dan efektif, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

masa depan dengan keterampilan yang komprehensif dan adaptif. 
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Pentingnya mengintegrasikan soft skill dalam pembelajaran matematika 

sebagai landasan inovasi di era digital. Ini tidak hanya akan meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial 

yang penting bagi mereka. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan harus mendukung 

pengembangan dan implementasi metode pengajaran yang interaktif dan 

kolaboratif, serta memastikan bahwa guru memiliki pelatihan dan sumber daya 

yang diperlukan untuk mengadopsi pendekatan ini secara efektif. Dengan cara ini, 

sistem pendidikan dapat menghasilkan lingkungan belajar yang lebih hidup, 

produktif, dan relevan bagi siswa, mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan masa depan dengan lebih baik. 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Pentingnya integrasi soft skill sebagai landasan inovasi dalam pembelajaran 

matematika di era digital. Berdasarkan temuan yang diperoleh, integrasi soft skill 

seperti kerja sama, komunikasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah terbukti 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep matematika. Pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif tidak hanya 

membuat matematika lebih menarik bagi siswa tetapi juga menghasilkan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan produktif. Dukungan dari administrasi 

sekolah dan kebijakan pendidikan memainkan peran krusial dalam keberhasilan 

implementasi inovasi ini. Administrasi sekolah yang mendukung dapat 

menyediakan sumber daya, pelatihan, dan infrastruktur teknologi yang memadai. 

Kebijakan pendidikan yang mendukung perlu menetapkan standar yang 

mengintegrasikan soft skill ke dalam kurikulum dan menyediakan panduan serta 

sumber daya yang diperlukan bagi guru. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan signifikan, termasuk kurangnya pelatihan guru yang memadai, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kesenjangan akses digital antara siswa. 

Mengatasi tantangan ini memerlukan investasi yang signifikan dalam infrastruktur 

teknologi pendidikan, program pelatihan guru yang komprehensif, dan kebijakan 

pendidikan yang inklusif. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, agar mengeksplorasi berbagai metode 

pembelajaran yang mengintegrasikan pengembangan soft skill dengan 

pembelajaran matematika, termasuk studi komparatif untuk mengidentifikasi 

metode yang paling efektif serta memanfaatkan berbagai platform digital dan 

aplikasi pembelajaran. Selain itu, pengembangan alat ukur yang valid dan reliabel 

untuk menilai soft skill serta penelitian longitudinal untuk melihat perkembangan 

soft skill dari waktu ke waktu sangat penting. Penelitian lebih lanjut juga dapat 

melakukan studi kasus di berbagai sekolah untuk melihat implementasi praktis dan 
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mengevaluasi hubungan antara pengembangan soft skill dengan prestasi akademik 

dalam matematika.  
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